Pendayagunaan Alat Permainan Edukatif (APE)  Berbasis Multiple Intelligences (MI) di Keluarahan Mojosongo by Andrianie, Prilya Shanty et al.
 Abdimas Dewantara 
Volume 2, No. 2, Oktober 2019, hal. 182-189 
P-ISSN: 2615-4889 
E-ISSN: 2615-8782     
                                                                         
182 
 
PENDAYAGUNAAN ALAT PERMAINAN EDUKATIF (APE)  
BERBASIS MULTIPLE INTELLIGENCES (MI) DI KELURAHAN 
MOJOSONGO 
 
Prilya Shanty Andrianie1, Rosita Yuniati2, Ida Giyanti3 
1Universitas Setia Budi 
prilya.shanty@setiabudi.ac.id 
2Universitas Setia Budi 
rosita_yuniati@setiabudi.ac.id 
3Universitas Setia Budi 
idagiyanti@setiabudi.ac.id 
ABSTRAK 
Setiap anak terlahir dengan membawa potensi kecerdasan yang berbeda-beda dimana terdapat sembilan 
aspek kecerdasan anak yaitu kecerdasan bahasa, logika-matematik, visual-spasial, kinestetik, 
interpersonal, intrapersonal, musikal, natural, dan eksistensi (spiritual-emosi). Untuk mengoptimalkan 
sembilan kecerdasan anak tersebut diperlukan berbagai stimulasi dan salah satunya adalah dengan 
menggunakan APE (Alat Permainan Edukatif). Namun, saat ini orang tua dan guru baru memanfaatkan 
APE untuk anak-anak mereka hanya sebatas sesuai dengan fungsinya saja. Padahal apabila 
menggunakan prinsip multiple intelligences (MI), sebuah APE dapat dimanfaatkan untuk menstimulasi 
sembilan kecerdasan majemuk anak. Pengabdian masyarakat ini bertujuan memberikan pembekalan 
terhadap orangtua dan guru mengenai pendayagunaan APE berbasis MI. Metode pengabdian 
menggunakan pelatihan dan pengalaman praktek kepada orang dan tua dalam memanfaatkan satu jenis 
APE tetapi mampu menstimulasi beberapa aspek kecerdasan anak. Hasil pengabdian masyarakat ialah 
peningkatan pemahaman mitra terhadap APE dan MI yang dari hasil evaluasi menunjukkan bahwa mitra 
sangat puas dengan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini. Mitra berharap kegiatan pengabdian 
masyarakat ini dapat terus berlangsung dan berlanjut dalam kegiatan kerjasama, karena mitra merasa 
bahwa kompetensi mereka masih perlu ditingkatkan lagi terutama dalam hal Pendidikan Anak Usia Dini. 
 
Kata Kunci : anak usia dini, APE, multiple intelligences. 
ABSTRACT 
Every child is born with different intelligence potentials.There are nine types of multiple intelligences, 
namely language, logic-mathematic, visual-spatial,kinesthetic, interpersonal, intrapersonal, musical, 
natural, and existence (spiritual-emotional). To optimize the nine multiple intelligences, various 
stimulation is needed. One of stimulation is using educative toys (edutoys). But, at the moment parents 
and teachers just utilize the edutoys for their children only limited to its function. Whereas when using 
multiple intelligence principles, an edutoy can be used to stimulate the nine types of multiple 
intelligences. This community service program aims to increase knowledge and skills of parents and 
teachers in utilizing edutoys based on multiple intelligence. Method used in this program is by giving 
training and practice experinces for parents and teachers in using one edutoy but can simulate several 
kinds of multiple intelligence. The result showed that parents and teachers were very satisfied with this 
program. Parents and teachers hoped that this program will be continued because they felt that their 
competency about early childhood education program need to be improved.  
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Setiap anak merupakan individu yang unik dan memiliki potensi kecerdasan yang 
berbeda-beda. Awalnya potensi seorang anak banyak ditentukan oleh kecerdasan intelektualnya 
yang dibuktikan oleh skor IQ (Intelligence Quotient). Namun dalam perkembangannya, yaitu 
tepatnya tahun 1983 seorang psikolog dari Harvard University yaitu Prof. Howard Gardner 
mengemukakan bahwa setiap anak terlahir cerdas dan memiliki kapasitas potensi yang berbeda-
beda (Suarca, Soetjiningsih, Ardjana, 2005). Ia kemudian mengembangkan sebuah teori yang 
dinamakan kecerdasan majemuk (Multiple Intelligences). Konsep kecerdasan majemuk pertama 
kali diperkenalkan oleh Howard Gardner pada tahun 1983 (Musfiroh, 2014). Gardner 
menyatakan bahwa potensi kecerdasan seseorang tidak hanya ditentukan oleh nilai IQ saja, 
namun lebih berkaitan dengan kapasitas (1) memecahkan masalah dan (2) menciptakan produk 
di lingkungan yang kondusif dan alamiah. Dengan berkembangnya konsep kecerdasan majemuk 
ini, memberikan optimistis pada masyarakat bahwa pada dasarnya tidak ada anak yang bodoh. 
Setiap anak cerdas dan memiliki potensi kecerdasan majemuk dengan kadar yang berbeda-beda 
(Armstrong, 2004). Pada tahun 1983, Howard Gardner mengemukakan terdapat tujuh 
kecerdasan majemuk, kemudian pada tahun 1990 dikembangkan kembali menjadi delapan 
kecerdasan majemuk, dan saat ini telah berkembang hingga sembilan kecerdasan yaitu: 
Kecerdasan Bahasa, Logiko-matematik, Spasial, Kinestetik, Musikal, Interpersonal, 
Intrapersonal, Lingkungan (natural), dan Kecerdasan Eksistensial (Armstrong, 2004). 
Untuk mengembangkan Sembilan kecerdasan majemuk pada diri anak diperlukan 
berbagai stimulasi dan alat bantu, salah satunya adalah berupa APE (Alat Permainan Edukatif). 
APE adalah alat permainan yang sengaja dirancang secara khusus untuk kepentingan pendidikan 
(Tedjasaputra, 2001). Sementara Zaman, Hermawan, & Eliyawati (2007) menyatakan bahwa 
APE untuk anak TK adalah alat permainan yang dirancang untuk tujuan meningkatkan aspek-
aspek perkembangan anak. Pengertian tersebut di atas selaras dengan Direktorat PAUD yang 
mendefinisikan alat permainan edukatif sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan sebagai 
sarana atau peralatan untuk bermain yang mengandung nilai edukatif (pendidikan) dan dapat 
mengembangkan seluruh kemampuan anak (Depdiknas, 2004).  
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut di atas menunjukkan bahwa tidak semua 
permainan anak merupakan APE. Terdapat beberapa perbedaan antara alat permainan biasa 
dengan alat permainan edukatif, yaitu bahwa pada alat permainan edukatif terdapat unsur 
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perencanaan pembuatan secara mendalam dengan mempertimbangkan karakterisitk anak dan 
mengaitkannya pada pengembangan berbagai aspek perkembangan anak. Sedangkan alat 
permainan biasa dibuat dengan tujuan yang berbeda, mungkin saja hanya dalam rangka 
memenuhi kepentingan bisnis semata tanpa adanya kajian secara mendalam tentang aspek-
aspek perkembangan anak apa saja yang dapat dikembangkan melalui alat permainan tersebut. 
Direktori PAUD mengkategorikan beberapa ciri-ciri yang harus dipenuhi oleh Alat Permainan 
Edukatif, yaitu: a) alat permainan tersebut ditujukan untuk anak PAUD; b) difungsikan untuk 
mengembangkan berbagai perkembangan anak PAUD; c) 
dapat  digunakan  dengan  berbagai  cara,  bentuk,  dan  untuk  ber-macam-macam tujuan  aspek 
pengembangan atau bermanfaat multiguna; d) aman atau tidak berbahaya bagi anak; e) 
dirancang untuk mendorong aktifitas dan kreatifitas anak; f) bersifat konstruktif atau ada sesuatu 
yang dihasilkan; g) mengandung nilai pendidikan (Depdiknas, 2004). 
Apabila mengacu pada prinsip Multiple Intelligences Howard Gardner (Suparno, 2004) 
sebuah APE sebaiknya dapat digunakan untuk menstimulasi beberapa kecerdasan anak. Hal ini 
membutuhkan kreativitas orangtua dan guru agar dapat memanfaatkan sebuah APE secara 
multifungsi agar dapat mengoptimalkan beberapa kecerdasan majemuk anak sekaligus. 
Misalnya, APE berupa buku cerita (dongeng) dimana guru bisa melatih kecerdasan bahasa anak 
dengan meminta anak mendengarkan dan menceritakan kembali di depan kelas (kecerdasan 
intrapersonal), kemudian meminta anak-anak yang lain bersama-sama memeragakan tokoh 
sesuai isi cerita (kecerdasan interpersonal dan spasial). Kemudian guru menanyakan kepada 
anak permasalahan yang ada dalam cerita tersebut beserta cara mengatasinya (kecerdasan logika 
matematis), dan pembelajaran ditutup dengan menjelaskan hikmah dari kejadian yang ada di 
cerita tersebut (kecerdasan eksistensi). Sehingga dari sebuah APE berupa buku cerita saja, guru 
dapat menstimulasi beberapa kecerdasan majemuk anak sekaligus. 
Sayangnya, tidak semua guru dan orangtua dapat mendayagunakan APE dengan 
menggunakan prinsip MI. Hal ini didukung oleh hasil wawancara guru dan orangtua yang 
menyatakan bahwa mereka sering membeli mainan dan APE untuk anak-anaknya dan 
menggunakannya sesuai dengan fungsinya saja. Misalkan permainan balok, anak-anak diminta 
untuk menyusun balok saja sesuai imajinasi anak atau tema belajar yang ditentukan oleh guru. 
Atau ketika kegiatan menggambar, anak hanya diminta menggambar dan mewarnai saja. 
Berdasarkan hal tersebut, perlu diberikan pembekalan bagi para orangtua dan guru agar dapat 




mendayagunakan dan memaksimalkan fungsi APE agar dapat mengoptimalkan kecerdasan 
majemuk anak. 
Tujuan pengabdian masyarakat ini ialah untuk memberikan pemahaman kepada orang 
tua dan guru tentang multiple intelligences dan penggunaan APE yang mampu menstimulasi 
kecerdasan majemuk. Target dari program pengabdian ialah meningkatnya pemahaman mitra 
mengenai multiple intelligences, pendayagunaan dan pemanfaatan APE yang berbasis multiple 
intelligences yang dibuktikan dengan kemampuan mitra untuk menggunakan APE secara multi 
fungsi. 
METODE PELAKSANAAN 
Program pengabdian diberikan kepada dua mitra yaitu PAUD Little Sun dan RA Al-
Kautsar yang terletak di kelurahan Mojosongo, kecamatan Jebres, kota Surakarta. Kegiatan 
dilakukan pada bulan Agustus – September 2018. Tahap pelaksanaan pengabdian ditampilkan 
pada Gambar 1.  
 
Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Program Pengabdian 
 
Kegiatan persiapan meliputi koordinasi dengan mitra dan persiapan alat bahan untuk 
pelaksanaan program pengabdian. Perlengkapan yang disiapkan adalah materi pelatihan, 
seminar kit, dan APE untuk pelatihan. Kegiatan pelatihan difokuskan pada pemberian materi 
terkait dengan APE dan kecerdasan majemuk. Selanjutnya kegiatan difokuskan pada praktek 
pendayagunaan APE dimana mitra diminta untuk mempraktekkan materi pelatihan yang telah 
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diperoleh sebelumnya. Kegiatan pengabdian diakhiri dengan evaluasi untuk mendapatkan 
umpan balik dari mitra. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan inti dilaksanakan tiga hari. Total peserta yang hadir ialah 15 orang yang 
merupakan guru dan orang tua dari mitra pengabdian dimana 100% peserta ialah perempuan. 
Hal ini memang dikarenakan guru-guru dari mitra pengabdian sebagian besar ialah perempuan. 
Sedangkan dari pihak orang tua, kemungkinan dikarenakan perempuan atau ibu adalah orang 
tua yang lebih banyak memberikan perhatian dan menemani keseharian anak dalam bermain. 
Hal ini diakui oleh salah satu peserta yaitu Ibu TS yang menyatakan bahwa “untuk kegiatan-
kegiatan di sekolah memang saya yang biasanya selalu datang Bu, karena suami saya kerja dan 
pulang ke rumah sore hari”. 
Hari pertama ialah pemberian pembekalan pengetahuan kepada mitra mengenai APE, 
kecerdasan majemuk, dan bagaimana APE mampu dimanfaatkan untuk menstimulasi 
kecerdasan majemuk anak. Kegiatan diawali dengan pembukaan dan penyampaian materi 
pelatihan sebagaimana ditampilkan pada Gambar 2. Pada hari pertama ini, peserta dijelaskan 
mengenai konsep teori multiple intelligences dan pentingnya Alat Peraga Edukatif untuk 
digunakan sebagai media pembelajaran untuk mengoptimalkan kecerdasan majemuk anak. 
Peserta sangat antusias dengan materi yang diberikan karena banyak orangtua yang baru 
mengetahui mengenai kecerdasan majemuk dan Alat Peraga Edukatif. Beberapa pertanyaan 
muncul dari para peserta antara lain: Apakah kecerdasan majemuk anak dapat diukur? 
Bagaimana agar kecerdasan majemuk anak berkembang optimal? Apakah ada ketentuan khusus 
permainan yang masuk ke dalam kategori APE? Dan beberapa pertanyaan lain yang membuat 
proses diskusi menjadi lebih dinamis dan menyenangkan.  
Hari kedua ialah kegiatan praktek pendayagunaan APE berbasis kecerdasan majemuk. 
Peserta diminta untuk membawa APE yang dimiliki di sekolah atau di rumah. Pada awal sesi, 
peserta diminta menceritakan bagaimana kebiasaan mereka dalam memanfaatkan APE tersebut 
kepada anak-anak. Pada sesi berikutnya, berdasarkan bekal pengetahuan yang telah diperoleh 
pada hari sebelumnya, peserta diminta untuk berkreasi bagaimana APE yang mereka miliki 
tersebut dimanfaatkan secara multi fungsi sehingga mampu menstimulasi beberapa aspek 
kecerdasan majemuk anak sebagaimana ditampilkan pada Gambar 3. Pada sesi ini, awalnya 
guru dan orangtua merasa kebingungan untuk mengkreasikan APE yang sudah ada agar dapat 




digunakan untuk menstimulasi beberapa kecerdasan majemuk sekaligus. Namun dengan 
bantuan para fasilitator dan kerjasama antar peserta, membuat kegiatan berjalan dengan lancar. 
Bahkan ada peserta yang membuat sebuah APE berupa kubus namun ia dapat memanfaatkan 
untuk berbagai permainan seperti dadu, puzzle, bercerita, dan berhitung. 
 
Gambar 2. Pelatihan Pendayagunaan APE Berbasis MI 
 
 
Gambar 3. Praktek Pendayagunaan APE Berbasis MI 
 
Hari ketiga ialah sesi konseling terkait dengan pendayagunaan APE yang telah dilakukan 
oleh para peserta serta evaluasi kegiatan. Evaluasi yang diberikan berupa angket terkait 
kepuasan dan masukan dari para peserta pelatihan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa dari 15 
peserta, 10 orang (67%) menyatakan sangat puas dengan kegiatan pengabdian kepada 
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masyarakat yang telah dilakukan oleh tim pengabdi. Sementara 5 orang lainnya (33%) 
menyatakan puas, namun memberi masukan agar diadakan pelatihan lanjutan. Mitra berharap 
kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat terus berlangsung dan berlanjut dalam kegiatan 
kerjasama, karena pihak mitra merasa bahwa kompetensi mereka masih perlu ditingkatkan lagi 
terutama dalam hal Pendidikan Anak Usia Dini. Oleh karena itu, berawal dari kegiatan 
pengabdian masyarakat, tim pengabdi menindaklanjuti keinginan mitra dengan menyusun draft 
kerjasama dalam bidang pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat yang terbentuk 
dalam beberapa program kegiatan antara lain: pelatihan guru, manajemen, sekolah, konseling 
anak berkebutuhan khusus, parenting, dan berbagai kegiatan lainnya yang melibatkan dosen, 
mahasiswa, dan pihak mitra. 
KESIMPULAN 
Setiap anak memiliki potensi kecerdasan yang berbeda-beda. Namun demikian, jika 
potensi kecerdasan ini tidak distimulasi maka potensi yang sudah ada tersebut tidak akan 
berkembang dengan baik. Salah satu cara menstimulasi kecerdasan majemuk anak ialah lewat 
alat permainan edukatif. Satu alat permainan dapat dimanfaatkan untuk merangsang berbagai 
jenis kecerdasan majemuk anak jika orang tua atau guru kreatif dalam membimbing anak-anak 
saat menggunakan alat permainan tersebut. Program pengabdian ini telah mampu meningkatkan 
pemahaman peserta mengenai konsep APE dan kecerdasan majemuk. Peserta juga telah mampu 
berkreasi dalam memanfaatkan APE secara multi fungsi.  
REKOMENDASI 
Orang tua dan guru sebaiknya mengimplementasikan hasil program pengabdian ini 
kepada anak didik mereka di rumah atau di sekolah. Kreativitas orang tua dan guru dalam 
memaksimalkan daya manfaat APE untuk menstimulasi kecerdasan majemuk anak akan 
semakin meningkat jika bekal pengetahuan dan ketrampilan yang telah diperoleh dipraktekkan 
secara konsisten. 
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